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ABSTRAK  
Pemakaian masker untuk menjaga tubuh manusia dari masuknya partikel ataupun virus yang 
membahayakan kesehatan manusia merupakan suatu kebiasaan yang baik dilakukan, terutama saat berada 
di luar rumah. Terlebih lagi, dengan adanya pandemi Covid-19 yang penyebarannya melalui droplet. 
Masker kain memiliki kelebihan dibandingkan dengan masker jenis lain yaitu, lebih murah dan tidak 
menimbulkan banyak limbah karena dapat digunakan. Akan tetapi, penggunaan masker kain saat pandemi 
masih mejadi perdebatan karena efektivitas filtrasi masker kain yang umumnya lebih rendah dari masker 
jenis lain. Efektivitas filtrasi masker kain dapat dilihat dari ukuran pori dari masker itu sendiri, sehingga 
perlu dilakukan analisis efektivitas masker kain. Salah satu aplikasi pengolah citra yang berpotensi untuk 
dijadikan aplikasi pengukur pori masker kain adalah ImageJ. Guna memudahkan proses analisis ukuran 
pori masker kain menggunakan ImageJ, dapat dilakukan dengan metode Thresholding. Namun, terdapat 
banyak algoritma pada threshold seperti default, huang, intermodes, dan isodata  yang setiap algoritma 
tentunya memiliki kelebihan yang berbeda dalam setiap pengukuran. Tidak semua algoritma yang ada 
mampu menghasilkan segmentasi gambar yang baik, sehingga perlu diketahui algoritma mana yang 
paling memudahkan dalam penentuan pori masker kain. Berdasarkan 4 algoritma thresholding yang 
digunakan, algoritma huang memiliki jumlah pori yang paling banyak yaitu 264. Selain mampu 
mendeteksi jumlah ukuran pori paling banyak, juga mampu menghasilkan pengukuran pori yang 
mendekati pengukuran secara manual. 
Kata kunci: Masker kain, ImageJ, thresholding 
 
PENDAHULUAN  
Pemakaian masker untuk menjaga tubuh manusia 
dari masuknya partikel atau virus yang membahayakan 
kesehatan manusia merupakan suatu kebiasaan yang 
baik dilakukan, terutama saat berada di luar rumah. 
Hadirnya pandemic Covid-19 yang mengancam 
keselamatan manusia membuat masker menjadi pilihan 
bagi masyarakat umum sebagai alat pelindung diri 
(Sunjaya, et al., 2020). Meningkatnya permintaan 
masyarakat akan masker bedah selama pandemi yang 
menjadikan masker kain sebagai solusi alternatif 
(Atmojo, et al., 2020).  
Masker kain memiliki kelebihan dibandingkan 
dengan masker jenis lain yaitu, lebih murah dan tidak 
menimbulkan banyak limbah karena dapat digunakan 
kembali  (Theopilus, et al., 2020). Akan tetapi, 
penggunaan masker kain saat pandemi masih mejadi 
perdebatan karena efektivitas filtrasi masker kain yang 
umumnya lebih rendah dari masker jenis lain  
(Chughtai, et al., 2020).  
Efektivitas filtrasi suatu masker dipengaruhi oleh 
ukuran dari pori masker itu sendiri (Neuphene, et al,, 
2019). Semakin kecil ukuran pori masker berarti 
semakin kecil pula peluang bagi partikel atau droplet 
virus  menembus dan masuk ke dalam tubuh manusia. 
Karenanya, penting untuk mengetahui ukuran pori 
masker kain. Terlebih lagi mayoritas dari masker kain 
yang dijual di masyarakat terbuat dari bahan dan teknik 
pembuatan yang berbeda sehingga menghasilkan 
ukuran pori yang bervariasi.  
Salah satu aplikasi pengolah citra yang dapat 
mengetahui ukuran dari pori suatu masker kain adalah 
ImageJ. Aplikasi yang dikembangkan oleh Wayne 
Rasbon ini berbasis Java dan telah banyak 
dimanfaatkan dalam menganalisis suatu gambar untuk 
menyelesaikan berbagai permasalahan  (Ruaden, et al., 
2017) seperti, perhitungan partikel tersuspensi  
(Wikanigrum, et al., 2021); kekasaran permukaan  
(Budiana, et al., 2020); radiograf periapikal  (Thomas, 
et al., 2017); dan lain-lain.  Selain mudah untuk 
dipahami, ImageJ memiliki berbagai analisis parameter 
bentuk dan dapat diterapkan untuk menganalisis 
dimensi serta ukuran distribusi  (Igathinathane, et al., 
2008) 
Guna memudahkan proses analisis ukuran pori 
masker kain menggunakan ImageJ, dapat dilakukan 
dengan metode Thresholding. Namun, terdapat banyak 
algoritma pada thresholding seperti default, huang, 
intermodes, dan isodata  (Nichele, et al., 2020).  Setiap 
algoritma tersebut memiliki kelebihan yang berbeda 
dalam setiap pengukurannya. Tidak semua algoritma 
mampu menghasilkan nilai yang sama untuk setiap 
objek yang berbeda. Oleh karena itu, pada penelitian 
ini akan dilakukan analisis terkait algoritma yang 
paling cocok digunakan untuk mengukur pori masker 
kain.  
METODE PENELITIAN  
Masker kain yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan salah satu masker yang dijual di Kota 
Pangkalpinang. Masker kain tersebut selanjutnya 
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diambil citra porinya menggunakan kamera 
smartphone. Agar dapat memperoleh perbesaran yang 
baik maka pada smartphone  yang digunakan, di-install 
aplikasi: Magnifier Zoom Microscope agar dapat 
dilakukan perbesaran hingga 10 kali. Pengambilan foto 
masker dilakukan pada jarak 10 cm dan agar diperoleh 
pori secara jelas maka pada bagian belakang masker di 
sinari dengan cahaya. Selanjutnya citra atau foto yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan software 
ImageJ dengan variasi algoritma Thresholding yaitu, 
default, huang, intermodes, dan isodata. Selanjutnya, 
data pengukuran yang dihasilkan dengan metode 
thresholding dibandingkan dengan pengukuran secaa 
manual (tanpa thresholding) untuk menentukan 
kesesuaian dan keakurata nilai yang diperoleh.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengukuran pori masker kain penting dilakukan 
guna mengevaluasi fungsi utama dari pemakaian 
masker itu sendiri. Masker yang baik ialah masker 
yang mampu menghalangi partikel ataupun penyebaran 
penyakit yang transmisinya melalui udara. Dengan kata 
lain, ukuran pori masker menjadi parameter utama 
dalam kegunaannya sebagai filter.  
Gambar 1 menunjukkan sampel masker kain yang 
akan dianalisis ukuran porinya. Terlihat jika citra pori 
masker kain yang diambil menunjukkan pori yang 
jelas. Penggunaan flash atau pencahayaan pada bagian 
bawah masker kain bertujuan untuk menghasilkan citra 






Gambar 1. (a) Masker kain, (b) Citra pori masker 
kain menggunakan aplikasi perbesaran.  
Citra pori yang dihasilkan agar bisa di dianalisis, 
perlu dilakukan proses binerisasi. Proses binerisasi 
bertujuan untuk menghasilkan citra biner yaitu sebuah 
citra digital yang hanya memiliki dua kemungkinan 
nilai untuk tiap pixel, dengan warna yaitu hitam dan 
putih. Analisis ukuran pori dapat dilakukan dengan 
berbagai metode baik secara manual maupun 
thresholding seperti yang disajikan pada Gambar 2. 
Berdasarkan pengamatan secara langsung dari hasil 
binerisasi, tidak terlihat adanya perbedaan yang 
menonjol dari kelima citra. 
Berdasarkan data distribusi ukuran pori seperti yang 
telah disajikan pada Gambar 3, menunjukkan bahwa 
pengukuran pori menggunkan algoritma default dan 
isodata memiliki bentuk histogram dan distribusi yang 
hampir sama dibandingkan dengan algoritma lainnya. 
Jumlah ukuran pori yang terdeteksi dengan kedua 
metode ini juga sama yaitu 261 data. Jumlah tersebut 
memiliki nilai yang berbeda dibandingkan perhitungan 
tanpa thresholding, algoritma huang dan isotermodes 
yang memiliki nilai berturut-turut yaitu 235, 264, dan 
259 data.  
Perhitungan tanpa thresholding (manual) memiliki 
jumlah pori yang paling sedikit dikarenakan dalam 
proses pemilihan pori yang diukur merupakan pori 
yang memiliki ukuran yang utuh. Dengan kata lain, 
pori yang tidak utuh (terputus) seperti yang berada 
pada bagian keliling citra tidak diukur. Berdasarkan 4 
algoritma thresholding yang digunakan, algoritma 
huang memiliki jumlah pori yang paling banyak 
diukur. Hal ini menunjukan bahwa algoritma huang 
mampu mendeteksi ukuran pori yang paling banyak 
dibandingkan dengan metode lainnya. Adapun nilai 
pengukuran pori dari penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 1. 










Manual 0,310 0,0890 0,529 
Default 0,265 0,0442 0,470 
Huang 0,274 0,0429 0,483 
Isotermodes 0,262 0,0375 0,462 




Gambar 2. (a) Hasil binerisasi tanpa thresholding, (b) Hasil binerisasi dengan algoritma default, (c) Hasil binerisasi 













Gambar 3. Histogram ukuran pori (a) Tanpa thresholding (manual), (b) Algoritma default, (c) Algoritma  huang, (d)   
Algoritma intermodes, (e) Algoritma isodata. 
 
Parameter yang diukur pada ukuran pori masker 
pada penelitian kali ini adalah diameter Feret. Diameter 
Feret merupakan sebuah analisis ukuran partikel yang 
sering digunakan untuk mengevaluasi distribusi ukuran 
partikel. Secara sederhana diameter Feret didefinisikan 
sebagai jarak dua titik terjauh suatu bentuk dari sebuah 
partikel/benda yang pada penelitian ini adalah pori 
masker kain.   
Berdasarkan Tabel 1, pengukuran secara manual 
menunjukan nilai rata-rata ukuran diameter Feret pori 
sebesar 0,310 mm dengan nilai minimum dan 
maksimum berturut-turut yaitu 0,890 dan 0,529. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
pengukuran menggunakan algoritma huang memiliki 
nilai yang paling mendekati perhitungan secara 
manual. Hal ini mengidentifikasikan bahwa, selain 
mampu mendeteksi jumlah ukuran pori paling banyak, 
juga mampu menghasilkan pengukuran pori yang 
mendekati pengukuran secara manual atau dengan kata 
lain, algoritma huang merupakan algoritma yang paling 
cocok digunakan untuk mengukur pori masker kain. 
KESIMPULAN  
Analisis citra pori masker kain menggunakan 
ImageJ dengan parameter diameter Feret menghasilkan 
nilai pengukuran yang berbeda-beda untuk setiap 
algoritma thresholding yang digunakan. Perbedaan itu 
terletak pada jumlah hasil ukuran pori yang terdeteksi 
dan nilai diameter Feret yang dihasilkan. Berdasarkan 
4 algoritma thresholding yang digunakan, algoritma 
Huang memiliki jumlah pori yang paling banyak yaitu 
264. Selain mampu mendeteksi jumlah ukuran pori 
paling banyak, juga mampu menghasilkan pengukuran 
pori yang mendekati pengukuran secara manual. 
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